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o Daripada tidur lebih baik bangun, daripada bangun lebih baik
membuka mata, daripada membuka mata lebih baik duduk, dari
pada duduk lebih baik berdiri, dari pada berdiri lebih baik
berjalan (Kitab Primbon Atassadhur Adammakna)

o Wong kang bejo yaiku wong kang eling lan waspada (Orang
yang beruntung yaitu orang yang selalu ingat dan waspada)(R.

N. Ranggawarsita)
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ABSTRAK

Arus globlalisasi sedang melanda Indonesia. Kebudayaan Barat
membanjiri Indonesia. Datangnya Kebudayaan Barat ini tidak bisa
ditolak. Kebudayaan yang masuk tidak semua positif ada juga
kebudayaan yang negatif. Dari hal ini kita harus dapat menyaring
dan memilih Kebudayaan yang masuk. Salah satu cara untuk
menyaring adalah dengan menggali kebudayaan nasional Bangsa
Indonesia. Salah satu hasil kebudayaan adalah kitab primbon. Kitab
Primbon Atassadhur Adammakna ini juga salah satu dari hasil
kebudayaan bangsa Indonesia.

Isi dari Kitab Primbon Atassadhur Adammakna adalah
pembahasan tentang ketuhanan dan manusia, ajaran olah rasa, ajaran
sopan santun, dan tetang manekung. Ajaran diberikan dengan urut
dari awal hingga akhir. Yang pertama kita mengetahui konsepsi
tetang Tuhan dan manusia, setelah itu mempelajari tentang olah rasa
untuk menyucikan diri kita baik lahir maupun batin. Untuk
menyucikan batin dengan melakukan perbuatan yang baik dan
meninggalkan perbuatan yang jelek. Selain itu kita juga melakukan
prihatin dengan melakukan puasa, banyak dzikir, dan mentaaati
norma yang ada. Untuk menyucikan lahir dengan menjaga
kebersihan badan dan lingkungan. Setelah suci kemudian manginjak
ajaran yang selanjutnya dengan melakukan manekung dan pujabrata.

Konsepsi tentang ketuhanan berisi bahwa zaman dahulu ketika
masih awang uwung (kosong) yang ada hanya Pangeran (Tuhan),
tidak ada Tuhan selain Dia. Kitab ini juga mengajarkan bahwa yang
sebenarnya manusia itu adalah kenyataan dari Tuhan dan Tuhan itu
Esa. Ajaran dalam kitab ini sangat kental sekali dengan ajaran Islam
terutama ajaran tasawuf, karena dalam kitab ini menyebutkan bahwa
Tuhan itu Esa (Surat Al-Ikhlas: 1). Tentang konsepsi manusia
diajarkan bahwa manusia itu merupakan penjelmaan dari dari
Tuhan, kemudian diterangkan tentanng proses Tuhan dalam
menjelma dalam diri manusia. Penjelmaan ini kalau Prof. Simuh
menyebutnya dengan martabat tujuh.

Proses penyucian diri diajarkan dengan cara menjauhkan diri
dari perbuatan jelek antara lain suka menfitnah, dusta, iri, dengki,
suka menganiaya, suka mengumbar nafsu, dan sebagainya. Selain itu
harus melakukan perbuatan yang baik antara lain suka membantu,
rajin ibadah, ramah, sopan, dan sebagainya. Unsure tasawuf dalam
hal ini kental sekali, hal ini terlihat dalam olah rasa untuk
mendekatkan diri dengan Tuhan. Manekung merupakan jalan untuk
bersatu dengan Tuhan yaitu dengan cara mengheningkan cipta dan
mengatur nafas. Dengan manekung ini kita bisa tenang dalam
menghadapi mati. Pada dasarnya inti dari ajaran ini adalah
persiapan untuk menghadapi kematian, selain itu juga untuk dapat
menyatu dengan Tuhan.
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1. Nilai teori adalah nilai untuk mengetahui alam sekitar
yaitu menentukan dengan obyektif identitas benda-
benda dan kejadian.

2. Nilai ekonomi adalah nilai yang bertujuan untuk
memakai benda-benda dan kejadian.

3. Nilai progresif adalah gabungan dari nilai teori dan
ekonomi, nilai ini sering di sebut nilai kekuasaan.

4. Nilai agama adalah nilai yang menganggap dunia
sekitar yang menghadapi sebagai ekpresi dari pada
rahasia dan kebesaran hidup dan alam semesta.

5. Nilai estetik adalah nilai tentang sesuatu yang
dihadapi adalah suatu yang indah dan takjub akan
sesuatu.

6. Nilai ekpresi adalah nilai gabungan dari nilai agama
dan estetik. Biasanya kedua nilai ini di ekpresikan
dalam bentuk seni. Nilai ini lebih mengutamakan atau
menekan intuisi, perasaan dan fantasi.

Pada abad ke-18 dan ke-19 masyarakat Indonesia masih
menonjolkan nilai agama, nilai estetik, dan nilai ekpresif, sehingga
ketinggalan dengan nilai ekonomi, nilai teori dan nilai progresif.
Masyarakat Indonesia tertinggal oleh Masyarakat Barat karena
menganggap nilai teori, ekonomi dan progresif tidak penting, dan
asyik tenggelam dalam tasawuf yang menganggap nilai ini tidak ada
gunanya.

Islam masuk ke Indonesia mengalami interaksi yang sangat
luas dengan budaya yang ada pada masa itu yaitu agama Buddha,
Hindu dan Jawa. Islam dapat menarik simpati Masyarakat Jawa.

Suatu hal yang sangat menarik dari masyarakat Jawa yaitu

mempunyai  pandangan yang bersifat  sinkretisme’  yang

* Sinkretisme ditinjau dari segi agama adalah suatu pandangan yang yidak

mempersoalkan benar atau tidaknya suatu agama, yakni suatu sikap yang tidak mempersoalkan
murni atau tidaknya suatu agama. Dalam Simuh, Mistik Islam Kejawen R.N. Ranggawarsita: suatu



mempengaruhi watak dari kebudayaan dan kepustakaan Jawa. Orang
yang berpaham sinkretisme menganggap semua agama adalah benar
dan baik. Penganut ini suka memadukan unsur dari berbagai agama
yang pada dasarnya berbeda atau bahkan bertentangan.’

Masyarakat Jawa dalam kehidupan agraris, kehidupan
masyarakatnya tergantung dan menyatu dengan alam. Di dalam
situasi itu manusia nampaknya telah sempat mengadakan
pengamatan terhadap hidup dan kehidupan sebagai pengalaman, dan
dari situlah mulai berkembang pola alam pikiran Jawa. Inilah
beberapa ciri dari pemikiran Jawa.®

Pertama-tama alam pikiran Jawa itu Dberpangkal dari
pengalaman yang konkrit, dan juga bersifat konkrit. Alam pikiran
Jawa dapat juga disebut sebagai alam pikiran yang bersifat
experiensial, yaitu berdasarkan pada terjadi dan dialami dalam
hidup dan kehidupan itu. Alam pikiran Jawa berdasarkan
kasunyatan yaitu hal-hal yang yang betul-betul ada, betul-betul
dialami.”

Kedua alam pikiran Jawa adalah menyadari adanya evolusi,

pertumbuhan dan perkembangan. Ini disebabkan karena titik tolak

studi terhadap Serat Wirid Hidayat Jati. (Jakarta: Teraju, 2003). Sedangkan menurut Karmus Teori
dan Aliran Dalam Filsafat dan Teologi karya Ali Mudhofir menerangkan bahwa sinkretisme
berasal dari kata Syn yang berarti dengan dan kata kretidzein atau keranynai yang berarti
menyanpur unsure-unsur yang berlawanan. Suatu gerakan untuk mengadakan suatu harmoni dalam
filsafat dan teologi dari beberapa pandangan yang berlawanan atau berbeda.

Simuh, Mistik Islam Kejawen R.N. Ranggawarsita: suatu studi terhadap Serat Wirid
Hidayat Jati. (Jakarta: Teraju, 2003) him. 4

¢ A. M. W. Pranarka, “Imanensi dan Transendensi di dalam Alam Pikiran Jawa”, Mawas
Diri No. 5 TH XIV Mei 1985. Him. 33

7 Ibid. Him. 34



refleksi alam pikiran ini adalah ‘hono’ atau ada dan ‘hurip’ atau
hidup. Hidup selalu merupakan proses, evolutif, ada kelahiran, ada
pertumbuhan dan ada kematian. Maka dari itu alam pikiran Jawa
terbuka terhadap kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi.
Refleksi atau pengamatan terhadap proses hidup dan kehidupan
seperti itulah yang membawa alam pemikiran Jawa kepada ajaran
tentang ‘Purwa-Madya-Wasana’ memandang hidup sebagai ‘lakon’,
mengajarkan tentang owah ginsir, ketidak pastian sebagai kenyataan
dan tentang dalil sangkan paran.®

Ketiga, alam pikiran Jawa mempunyai daya relativitas yang
amat tinggi, hal ini disebabkan karena pengamatannya terhadap
hidup dan kehidupan sebagai evolusi seperti itu tidak ada yang
mutlak.

Keempat, alam pikiran Jawa adalah alam pikiran yang
intergralistik, menyadari hidup yang mengandung ketidakpastian,
maka segala hal sedapat mungkin diperhitungkan dicari titik
temunya, sehingga tidak bersifat destruktif terhadap hidup dan
kehidupan. Hal ini disebabkan karena alam pikiran Jawa sebagai
alam pikiran agraris merupakan alam pikiran yang memerlukan
keamanan yang tinggi.

Kelima, sebagai alam pikiran agraris yang mengamati proses

hidup dan kehidupan, maka alam pikiran Jawa memusatkan

8A. M. W. Pranarka, “Imanensi dan Transendensi di dalam Alam Pikiran Jawa”, Mawas
Diri No. 5 TH XIV Mei 1985. Him. 33



perhatian pula kepada benih serta wahana-wahana yang
berhubungan dengan proses pembenihan.

Keenam, karena alam termasuk lunak, maka alam pikiran Jawa
menitik beratkan perhatian kepada hubungan antara manusia dengan
manusia, daripada hubungan manusia dengan alam, dengan
mengamati adanya pengaruh-pengaruh yang tidak baik yang inhern
di dalam hidup manusia.

Ketujuh, alam pikiran Jawa bersifat religius, dimana
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan bagian di
dalamnya. Hal ini disebabkan karena pengamatan atas hidup dan
kehidupan menunjukkan adanya keterbatasan dan ketergantungan
kepada kekuasaan di luar dan yang mengatasi dan mengatur segala
sesuatu. Alam pikiran Jawa ini telah menumbuhkan suatu bentuk
monotheisme cultural.’

Dalam sejarah perkembangan Islam di Jawa berkembang dua
jenis kepustakaan yaitu:'’

1. Kepustakaan Islam Santri adalah yang terikat dengan

agama Islam (syari’at Islam). Maksudnya yaitu bahwa

segala hasil atau sumber buku itu dari syari’at Islam baik

° Dalam makalahnya A. M. W. Pranarka menjelaskan bahwa mengklasifikasi

monotheisme menjadi tiga yaitu monotheisme falsafati adalah monotheisme sebagai hasil
pengolahan pikiran manusia, sebagaimana yang dilakukan oleh aliran filsafat skolastik dengan
menggunakan ajaran Aristoteles. Monotheisme samawi adalah monotheisme yang berdasarkan
pada pewahyuan. Monotheisme kultural adalah monotheisime yang tumbuh sebagai bagian dari
kebudayaan yaitu pengalaman hidup dan kehidupan. Dr. A. M. W. Pranarka, Imanensi dan
Transendensi di dalam Aliran Pemikiran Jawa. Mawas Diri No. 4 TH X1V 20 April 1985

1 Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa (Jakarta: Teraju, 2003). Him. 4



itu Al Qur’an maupun Hadits. Kepustakaan Islam Santri

menggunakan huruf Arab.

2. Kepustakaan Islam Kejawen adalah kepustakaan Jawa yang
memuat perpaduan antara tradisi Jawa dengan unsur-unsur
Islam terutama ajaran tasawuf dan ajaran budi pekerti.
Kepustakaan [slam Kejawen ini menggunakan bahasa Jawa
dan sangat sedikit mengungkapkan aspek syari’at, bahkan
ada yang kurang menghargai syari’at. Kitab Primbon
Atassadhur Adammakna juga termasuk dalam kepustakaan

ini.

Ajaran mistik yang dalam kepustakaan Jawa sering disebut
ngelmu tua (ilmu tua), tetap sangat menarik sebagian Masyarakat
Indonesia. Apalagi sesudah membanjirnya proses westernisasi saat
ini. Kekhawatiran tenggelamnya kepribadian Bangsa Indonesia
dalam arus westernisasi, ternyata merangsang segolongan orang
untuk menggali serta kembali dasar-dasar kerohanian yang tersimpan
dalam perbendaharaan kepustakaan dan budaya Jawa. Timbulnya
berbagai macam aliran kebatinan, terutama setelah kemerdekaan
menunjukan adanya upaya untuk kembali berpegang teguh pada

dasar pemikiran dan nilai-nilai budaya Jawa.

Salah satu dari hasil budaya trdisional adalah Kitab Primbon

Atassadhur Adammakna ini. Primbon ini merupakan hasil karya



orang bijaksana pada jaman dahulu. Seperti yang tertulis dalam
primbon

Kitab Primbon Atassadhur Adammakna punika primbon

titilaranipun luluhur kita jawi ing jaman Kina,

kalempakaken saking seratan-seratan kina, lah sintenta
pengarangipun sampun boten kasumereban.

Kitab Primbon Atassadhur Adammakna ini adalah

primbon peninggalan leluhur kita di jawa dijaman kuno,

dikumpulkan dari naskah-naskah kuno, dan yang
mengarang tidak diketahui''

Adapun isi dari kitab ini adalah ilmu tentang kebatinan. Oleh
karena itu kemajuan yang serba canggih ini juga harus diimbangi
dengan yang kuat yaitu agama dan Norma yang luhur, agar tercipta
keseimbangan antara kecerdasan pikiran dan batin.

Kitab Primbon ini sangat penting dan layak diteliti karena
didalam primbon ini diajarkan tentang ilmu tentang ketuhanan dan
olah rasa batin. Dalam primbon ini diajarkan tentang ilmu mencapai
kesempurnaan, mengatur rasa, keadaan Tuhan, hakikat Tuhan, dan
arti simbol. Dengan dipelajari ilmu ini, batin manusia tenang dan
tentram menghadapi hidup ini walau banyak menghadapi rintangan.
Maka dengan pikiran yang cerdas dan batin yang tenang, kita bisa
menyaring kebudayaan yang masuk.

Isi kitab ini mempunyai hubungan yang erat dan kegunaan

bagi profesi keilmuan dan sesuai dengan jurusan atau program studi

yang ditekuni. Hal ini dapat dilihat dari isi kitab ini yang

" Noeradya, Siti Woeryan Soemodiyah, Kitab Primbon Atassadhur Adammakna
(Yogyakarta: Soemodidjojo Maha Dewa, 1994), him. 9



mengandung ilmu tasawuf. Mengandung ilmu tasawuf karena kitab
ini mengandung ajaran cara mendekatkan diri dengan Tuhan dan
membersihkan batin. Kitab ini lebih condong pada tasawuf Union
Mistik ' dalam hal ini seperti tasawuf Al Hallaj atau juga mirip
dengan Syekh Siti Jenar.

Hubungan primbon dengan ilmu tasawuf, menghasilkan
sesuatu yang baru yaitu bagi masyarakat jawa untuk mendekatkan
diri dengan Tuhan dan juga penjabaran masyarakat Jawa tentang
keadaan Tuhan. Diharapkan juga orang-orang mengetahui bahwa
orang Jawa juga mempunyai pemahaman tentang Tuhan.

Untuk mempermudah pembuatan skripsi ini saya membatasi
ruang lingkup yang dibahas yaitu hanya ingin mengerti isi dari kitab
primbon dan pengaruh tasawuf dalam Primbon ini.

Dalam skripsi ini banyak tersedia data dan referensi. Dalam
hal ini bisa diketahui karena Yogyakarta banyak kitab-kitab Jawa
yang ada. Dan juga banyak buku-buku tentang ketuhanan

diperpustakaan. Buku-buku tentang tasawuf juga ada banyak.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan

diatas, terdapat hal yang menjadi masalah pokok dalam skripsi ini

'2 Union mistik adalah yang menganggap bahwa segala sesuatu adalah bagian dari Tuhan.
Lihat: Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam I[slam, (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta:
1996). Him. 20
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14

Bab IV, berisi tentang unsur-unsur tasawuf yang ada dalam
Kitab Primbon Atassadhur Adammakna.

Bab V, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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73

tasawuf, Buddha dan Hindu. Penggabungan beberapa agama tadi merupakan hasil

proses akulturasi Islam dalam menyebarkan agama.

II. Saran-saran

Setelah mengambil kesimpulan ini, maka penulis menyampaikan beberapa
saran sehingga dapat diwujudkan dalam kehidupan nyata, sehingga apa yang
terkandung dalam skripsi ini benar-benar dapat m »mberikan sumbangan dalam
menciptakan ketenangan baik lahir maupun batin. Saran-saran tersebut sebagai
berikut:

1. Perlunya setiap orang mengasah dan merasakan kehadiran Tuhan dalam
hidupnya. Kehadiran Tuhan‘ dapat dirasakan dimana saja, tidak terbatas
oleh ruang dan waktu. Kehadiran Tuhan ini tidak juga memandang
golongan seseoranng. Hanya iman dan taqwanya yang menjadi
pembedanya. Setiap orang perlu mendalami pemahamannya tentang
agama lebih dalam, karena dengan pemahaman yang lebih dalam dan
menyeluruh akan membuat kita lebih bijak dalam bertindak. Seperti yang
diajarkan dalam Kitab Primbon Atassadhur Adammakna tentang Tuhah,
manusia dan budi pekerti. Seseorang harus dapat mengendalikan hawa
nafsunya untuk mencapai hidup yang sempurna dan bahagia di akhirat.

2. Setiap orang jangan menganggap ajaran manunggaling kawula gusti
merupakan ajaran yang sesat. Justru ajaran ini sangat mendalam dalam
membahas masalah ketuhanan. Perlu diingat bahwa dalam aliran tasawuf

ada dua macam yaitu aliran transenden dan aliran imanensi. Dimana



74

konsep trasendensi menunjuk pada kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
Maha Mutlak mengatasi segala sesuatu. Sedang imanensi menunjuk
kepada hubungan dan kehadiran Tuhan dalam dunia dan manusia (wrion
mystic)'. Dalam hal ini ajaran kitab Prim"on Atassadhur Adammakna
mengajarkan ajaran yang terpengaruh aliran tasawuf yang imanensi.

3. Ajaran budi pekerti dalam Jawa juga sangat dalam. Ajarannya tidak hanya
dalam teort saja tapi dalam praktek juga. Oleh karena harus
mempraktekkan ajaran ini jangan hanya teori saja. Dalam pepatah Jawa
“Jarkoni, iso ngujar ora iso nglakoni”. Masyarakat Jawa sebagian besar
bersumber pada pengalaman dan tindakan.

4. Menjunjung tinggi kebudayaan daerah perfu dilakukan karena kebudayaan
ini mengandung nilai-nilai yang tinggi.

Akhir kata, semoga skripsi yang sederhana ini dapat menjadi sumbangan
bagi dunia ilmu pengetahuan dan semoga bermanfaat bagi penyusun, pembaca

serta yang mengoreksinya.

"' A. M. W. Pranarka, "Imancnsi dan Trasendensi di Dalam Alam Pikiran Jawa", Mawas
Diri No. 4 TH X1V 20 April 1985. Him. 4
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